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ABSTRAK

Pengembangan wilayah periu didukung oleh majunya sistem pertanian dengan pola usaha pokok yang dapat
berbeda untuk tiap-fiap wilayah, tergantung potensinya. Evaluasi kesesuaian lahan perlu dilakukan untuk menjamin
pengusahaan pola budidaya yang paling sesual, yang secara biofisik memberikan hasil tertinggi dan secara ekonomis
menguntungkan. Penelitian ini ditaksanakan di lokasi pengembangan Kota Terpadu Mandiri Rawapitu, Kab.
Tulanghawang, Provinsi Lampung. Evaluasi kesesuaian fahan fisik dan ekonomi dilakukan menggunakan Automated
Land Evaluation System (ALES). Analisis difakukan untuk komoditas padi sawah, yang merupakan komodilas utama
wilayah ini. Hasil analisis menunjukkan bahwa wilayah penelitian Rawapitu memiliki kelas kesesuaian lahan fisi
aktual unluk padi pada keias S2 {cukup sesuai) dan S3 (sesuai marginal). Fakfor pembatas utamanya adalah bahaya
banjir, retensi hara, hara tersedia dan media perakaran. Beberapa karakteristik tanah yang menjadi pembatas
dominan, antara lain adalah reaksi tanah yang masam, fopografi wilayah yang landai pada ketinggian tempat yang
rendah. Hasii analisis kesesuaian lahan ekonomi menunjukkan bahwa baik pada pada lahan kelas S2 maupun kelas
83, pengusahaan tanaman padi masih menguntungkan, ditunjukkan oleh nilai-nitai gross margin maupun rasio B/C-
nya. Upaya pengelolaan spesifik lokasi diperiukan untuk meningkatkan kesesuaian fisik, sekaligus meningkatkar
keuntungan dan pendapatan petani.

Kata Kunci: Automated Land Evaluation System (ALES), Evaluasi Lahan, Karakteristik Lahan, Pohon Keputusan.
ABSTRACT

Regional development needs lo be supporied by an advanced agricuftural system with jts main principe’
commodities, which varies among different régions, depending on the potencies. Evaluation of land suitability needs ic
be done, to ensure the utilization of the most appropriate comrmodities which biophysically gave the highest yield anc
economically profitable. The research was conducted at the location of the development of Integrated Developmer:
City Planning “Kota Terpadu Mandiri” of Rawapitu at Tulangbawang Regency, Lampung Province. Physical and
economical land suitability analysis was done using Automnated Land Evaluation System (ALES) for rice field, which is
the main commodity of the region. The result showed that the study area of Rawapitu had actual physical lanc
suitability classes for rice field in the S2 (suitable) class and S3 (marginally suitable} class. The main limiting factors
were the danger of flooding, nutrient retention, nutrient availability and rooting medium. Some fand characteristics the’
became the dominant limiting factors were soil reactions which are acidic soil and topographic sloping at a low alfitude.
Economic fand suitability analysis resulfs showed that both in the land suitability class of S2 and S3, rice cultivatior
was still profitable, indicated by the values of gross margin and the ratic B/C. Site-specific management measures are
required to improve the physical suitability and at the same time increasing profits and income of farmers.

Keyword: Aufomated Land Evaluation System (ALES), Land Evaluation, Land Characteristics, Decision Tree.

PENDAHULUAN

Sejak beberapa tahun terakhir, penyelenggaraan
transmigrasi  diarahkan pada pendekatan untuk
mendukung pembangunan daerah melalui
pembangunan  pusat-pusat  produksi, perluasan
kesempatan kerja serta penyediaan tenaga kerja
trampil. Pembangunan pusat-pusat produksi di
kawasan transmigrasi telah dinyatakan secara eksplisit
dalam program “Kota Terpadu Mandiri" yang dicetuskan
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pada tahun 2006 oleh Menteri Tenaga Kerja dar
Transmigrasi. Melalui  program  ini, dilakukar
pembangunan kota di kawasan-kawasan transmigras:
sebagai upaya unfuk meningkatkan kegiatan ekonom
Dalam konteks pembangunan ketransmigrasian secars
keseluruhan, strategi pembangunan Kota Terpadu
Mandiri {(KTM) sangatlah penting untuk mendorong
pertumbuhan daerah dan mentransformasikan po'z
usahatani fradisional ke dalam perdagangan pertanian
yang lebin modern.
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Wilayah  transmigrasi  Rawapitu, Kabupaten
Tulangbawang, Provinsi Lampung merupakan wilayah
transmigrasi yang telah dikembangkan sejak 1890.
Wilayah ini diduga cocok untuk dikembangkan lebih
lanjut menjadi sebuah KTM. Pengembangan KTM perlu
didukung oleh majunya sistem pertanian dengan pola
usaha pokok pertanian, yang untuk setiap wilayah
dapat berbeda-beda, ferganiung potensinya. Wilayan
Rawapitu telah dikenal kaya dengan produk-produk
pertaniannya, utamanya padi.

Dalam rangka pengembangan, ideniifikasi tingkat
kesesuaian komoditas pertanian perlu dilakukan, baik
dalam konteks pemberian input spesifik lokasi maupun
dalam konteks alokasi ruang wilayah. Identifikasi
kesesuaian juga perlu dilakukan, untuk menjamin
pengusahaan pola budidaya yang paling sesuai, yang
secara biofisik memberikan hasil tertinggi dan secara
ekonomis menguntungkan. Evaluasi lahan merupakan
sebuah foofs untuk identifikasi kesesuaian pola usaha
perencanaan penggunaan lahan diatas sumberdaya
lahan yang beragam (Hardjowigenc dan Widiaimaka,
2007; Widiatmaka, dkk., 2012),

Rossiter (1995) felah mengembangkan sistem
evaluasi lahan otomatis (Aufomated Land Evaluation
System - ALES) dengan didasarkan kerangka evaluasi
yang disusun FAO (FAO, 1976). Dalam sistem ini,
dimungkinkan dilakukannya evaluasi kesesuaian fisik
maupun ekonomi. Pertimbangan keuntungan ekonomi
dihitung berdasarkan satuan lahan yang memiliki
tingkat kesesuaian fisik yang berbeda-beda.

Penelitian ini berfujuan untuk melakukan evaluasi
kesesuaian {ahan fisik dan ekonomi pada wilayah yang
secara tradisional dikenal sebagai sentra produksi padi
di Provinsi Lampung. Hasil penelitian diharapkan dapat
digunakan sebagai bagian dari pengambilan kebijakan
dalam perencanaan Kota Terpadu Mandiri Rawapitu.

METODE

Wilayah Penelitian

Kota Terpadu Mandiri (KTM) direncanakan dibangun
di Kecamatan Rawapitu, Kabupaten Tulangbawang,
Provinsi Lampung. Luas wilayah perencanaan adalah
20.721,21 ha, tepatnya mencakup areal Kecamatan
Rawapitu seperti tersaji pada Gambar 1.

_Gambar 1. Lokasi Penglitian.

cerrnenneenen (Wikliatmaka)
Data dan Analisis

Analisis kesesuaian lahan dilakukan terhadap
satuan-satuan peta lahan. Satuan peta lahannya
sendiri diturunkan dari Peta Tanah dan Satuan Lahan
(Puslittanak, 1994), yang kemudian didetilkan dengan
Peta Rupabumi Indonesia skala 1. 50.000
(Bakosurtanal, 2001} dan pengambilan sampel tanah
dan pengamatan morfologi tanah di lapang. Karena
satuan tanah dari peta sumbernya adalah asosiasi,
pengambilan  sampel dilakukan pada tanah

. dominan berdasarkan judgement lapangan. Peta
“ tanah dan lokasi pengambilan sampel tanah disajikan

pada Gambar 2.

Analisis kesesuaian lahan fisik dan ekonomi
dilakukan dengan perangkat lunak Automated Land
Evaluation System (ALES) ver 4.65e (Hendrisman,
dkk., 2000). Penggambaran hasil dilakukan dengan
Arc-GIS 3.3. Kesesuaian lahan untuk padi sawah
menggunakan kriteria dari  Hardjowigeno  dan
Widiatmaka (2007), yang merupakan modifikasi
dari kriteria LREP Il {Djaenudin, dkk., 1994) dan
kriteria dari Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian Departemen Pertanian (Djaenudin, dki.,
2003).

Penyusunan model evaluasi lahan dalam ALES
mengikuti tahapan yang disajikan oleh Rossiter dan
Van Weambeke (1997) dan Widiatmaka, dkk., (2012),
meliputi: (i) penetapan tipe penggunaan lahan (fand use
type — LUT), dalam hal ini padi sawah monakultur, {ii)
penentuan persyaratan penggunaan lahan (fand use
requirement — LUR), (i) penetapan karakteristik
lahan (fand characteristics — LC) pada setiap LUR
untuk  masing-masing LUT, dan (iv) analisis
menggunakan pohon keputusan (decision trees).
Dan pada Gambar 3 disajikan pohon kepuiusan,
dalam hal ini diberikan contoh untuk penetapan
faktor pembatas hara tersedia.

LEGENDA :
A Teh Pengarsian Sarpal

7] Mevousw Homaguenes, Dysrudepts

T Masessw Hycrapents, Flreeduents Sultguents
| Aasotk Mydpgaris Suitiquant, Trogegions

B Asscaan ipzrancets. Trzpaquanty. Sullpgsents
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Gambar 2. Peta Tanah dan Titik Pengambilan Sampel
Tanah.
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Gambar 3. Fohon keputusan untuk mengetahd lingkat ke@litas lahan berdasarkan faklor pembatas hara tersedia,

HASIL DAN PEMBAHASBAN

Hasil analisis shorglorium erhaday sampe! tangh
vang diambi & lapangan disgjiken peda Tabel 1
Peniaian terhadap sifabsifal fansh disaiikan nuls pads
tabel tersebul, vang secars urwim menurjuiien balrwa
tanah memiliki Hngka! kesuburan yang relalif rendah
sampai sedang.

Hasll anpiisis kesesusian ighan fisik disajikan pads
Gambar 4. Hasi lersebyl menunjukkan  babwa
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kesasualan ishan fislkk uriuk padi sawah di wilayah
penaifian secars urasam adalah 82 {cukup sesusl) dan
83 {sesust marinaly. Lahan dengan kelas kesesualan
$2 mencekup luge 14,131,868 ha, semeniars ishan
gengan kesssuaan 53 mencakup luas 658080 ha.
Dengan dermakian, ishen dengan kelas Kesesuaian fisik
82 shih dominen & wilaveh penelitian, Fakior
sembains uniuk ghen dengen kesesusian 52 adalah b
{bahava barery, | {refenst bara), n thars lersedial dan s
{media perakaran} Fekior pembalas uniuk lahan
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dengan kesesuaian S3 meliputi b (bahaya banjir), n
(hara tersedia) dan r (media perakaran).

Bahaya banjir merupakan pembatas yang dominan.
Wilayah ini memang merupakan wilayah yang datar
dengan ketinggian tempat yang rendah. Hasil analisis
topografis menggunakan Peta Rupabumi Indonesia
NLP 1151 {Lembar Gunungbesar) dan 1153 (Lembar
Sungaisidang) (Bakosurtanal, 2001} menunjukkan
bahwa secara topografis, ketinggian tokasi studi
berkisar dari 0 sampai 15 m dpl, dengan sebagian
besar areal (19.510,59 ha atau 94% Iluas wilayah)
berada pada ketinggian 0-5 m dpl. Dari sisi kelerengan,

Tabel 1. Data Sifat Fisik dan Kimia Tanah Lokasi KTM Rawap:tu Kabupaten Tulangbawang, Provinsi Lampung.

{Widiatmaka)

sebagian besar (20.682,05 ha atau 99% luas wilayah)
merupakan wilayah datar dengan kemiringan 0 — 3%.

Wilayah studi juga diapit oleh 2 {dua) sungai besar,
yaitu Sungai Tulangbawang dan Sungai Pidada. Selain
itu, berdasarkan karakteristik hidrologi wilayah,
Kecamatan Rawapitu merupakan wilayah yang
tergenang air dan didominasi oleh rawa. Pembatas
bahaya banjir pada saat ini telah berusaha
ditanggulangi. Saat ini telah banyak dibangun saluran-
saluran primer atau sekunder sebagai saluran untuk
pengafturan air. Secara faktual, hal ini dapat menaikkan
_kesesuaian lahan potensialnya.

pH Bahan nik P. Kation Retensi Hara Tekstur
No |Ked Al H Pirit
Lapang|(cm)| H20 | Kci c N oM Bray K ' Na Ca | Mg KTK K8 (NKel) | (NKet) Pasir | Debu ] Liat
(%) (%) {mef100g) (%) {me/100g) (%) (%)
0-30| 490 | 420 | 367 | 0,34 | 10,79 | 195 | 177 [ 1,24 | 452 | 517 | 29,39 | 4321 | 482 | 058 | 371 [ 4458 | 51,71 | 0,12
Bor 1 (m) | (s {s} (s} | sty | (s) | {(n) () () (s)
30-| 480 | 390 | 375 [ 035 | 10,71 | 159 | 1,78 [ 1,26 | 262 | 355 | 26,73 | 3446 | 7,94 | 060 | 221 | 4208 | 5571 | 0,02
60 | {m) M | (s) {s}) (s) | (st | (s) | () {® (t) {r)
0-30| 4,70 | 3,00 | 494 | 0,44 | 11,23 | 6,0 | 040 | 072 | 135 | 212 | 30,34 | 1513 | 7,32 | 0,36 | 837 | 4214 | 49049 | 0,39
Bor 2 {m) ® | (s (s} s | (s) | (0 | (st {t) {t) (sr)
30- | 480 | 410 | 151 | 016 | 944 | 94 | 039 [ 084 | 397 | 7.75 | 2237 [ 5789 | 586 | 032 | 618 | 31,33 | 6249 | 0,03
80 _| {m) 0] {0) {r} sty | () | () {r) 0] (8 (s)
0-30| 500 | 430 | 247 | 023 | 1074 | 33 | 033 | 103 | 425 | 1,75 | 21,80 | 33,76 | 2,74 | 029 | 6,27 | 28,98 | 6375 | 128
Bor3 {m) (s} | (s} (s) (s | @ | b | {s) (s) (r)
30- | 510 | 440 | 494 | 0.45 | 1098 | 49 | 056 | 1,56 | 555 | 138 | 24,89 | 8698 | 2,26 | 044 [ 601 | 2805 | 6594 | 2,03
60 | {m) ® | {s) (s} | (sn | (8) | (sH) | () | (sB) 1) (st)
0-30| 450 | 370 | 542 | 052 | 1042 | 82 | 044 | 0863 | 294 | 233 [ 2895 [ 2180 | 542 | 063 | 578 | 37,18 | 57,04 | 007
Bar 4 (m) st | (0 (s} [ (s | &) | ) | {© (t) ()
30- | 410 | 330 | 486 | 04 | 1105 | 52 | 041 | 080 | 2,30 | 6.48 | 2551 | 3840 | 7,86 | 072 | 592 | 3839 | 5568 | 0,14
80 | (sm) ) | {s) (s) (sn_| () | @ n 0] (s) | (s)
0-30| 560 | 480 | 1,83 | 0,18 | 10,17 | 48 | 044 | 1,65 | 637 | 1283 | 854 | 100 ir 012 | 419 | 2289 | 7292 | 0,04
Bor 5 {am) () | @ | () [ (sr) | (&) | (sU) | (5) | {(sb) (0 _| (st
30- [ 590 | 510 | 071 | 014 | 507 | 45 | 051 | 283 | 551 | 1513 | 21,66 | 100 i 008 | 655 | 3032 | 6313 | 0.05
60 | (am) (s) | (1} () (s) | () | (s) | () {st) (s) (st)
0-30| 480 | 410 | 782 [ 069 | 11,33 | 156 | 0,86 | 3,17 | 2,26 | 1587 | 30,71 | 58,32 tr 112 | 325 | 2711 | 6964 | 1.18
Bor 6 {m) ) | @ (s) {r) )y | st | (O (st) {t) (s)
30- | 360 | 300 | 718 [ 067 [ 10,72 | 50 | 0,20 | 4,04 | 4,34 | 21,72 | 3646 | 83,10 tr 140 | 289 | 40,87 | 56,24 | 2,39
60 | (sm) st | €t (s) sy | (M | 9 | {st) {t) (st)
0-30| 4,50 | 380 | 223 | 021 | 1062 | 44 | 025 | 075 | 1,40 | 488 | 1858 | 39,78 [ 842 | 038 [ 202 | 2320 | 7462 | 0.05
Bor 7 (m} (s} | s) | (s) | (sp | (0 | ) | Gs0 | (1) (s) s)
30- | 440 | 3,70 | 151 | 020 | 955 | 2.3 | 0,41 | 064 | 443 | 387 | 2264 | 4042 | 7,34 | 033 | 210 | 1796 | 79,94 [ 0.15
60 | (sm) o | (s {r} (sr) | (s) | (s) ] (3] (s) (s)
0-30| 4,80 | 3,80 | 343 | 032 | 10.72 | 11,5 | 038 | 040 | 144 | 183 | 2332 [ 17.37 | 7.16 | 058 | 387 | 1128 | 8485 [ 0.13
Bor & {m} ©_| (s (s) () | (s) | (s) | (s0) | (s) (s) {sr)
30- | 450 | 370 | 2.31 | 024 | 983 | 81 | 031|086 | 1.53 | 305 | 2048 | 2710 | 902 | 047 | 2,03 | 1455 | 8342 | 018
60 | (m) {s) | (s) (n {sr) | (s) | @O | (s0) {t) (s) {r)
0-30| 500 | 430 | 2,45 | 022 | 9.77 | 60 | 039 [.030 | 167 | 087 | 1216 | 26,56 | 274 | 0,30 | 31,83 | 1004 | 58,03 [ 0,06
Bor 8 (m) (s} | (s) {r) (s) | (8) | () | (sr) () (M | ()
30- | 490 | 420 | 0,79 | 008 | 9,88 | 39 | 021 | 025 1.03 | 085 | 14,48 | 1476 | 3,36 | 028 | 3658 | 1249 | 50,93 | 0,06
60 | (m) (s} | (sr) | () (er) | (0 | () | (sr) () {r) (sr)
030] 4,60 | 3,80 | 4,23 | 0,39 | 1085 | 54 | 0,37 | 026 | 054 | 050 | 21,16 | 7.8 | 692 [ 078 | 4,29 | 2360 | 7211 | 008
Bor 10 (m) M | (s) {s) | (sr) | (s) | (1) | (sr) (0] (s) (sr)
30- | 480 | 210 | 3,11 [ 0,29 | 1072 | 55 | 0,55 | 1.54 | 0,81 | 042 | 1745 | 19.03 | 570 | 064 | 7,39 | 2044 | 72,17 | 024
60 | (m) t | (s) {s) (sr) | () | (sBh | (sn) {r (s) (sr)
0-30| 560 | 460 | 1.35 | 014 | 964 | 12,0 [ 1,47 | 1.96 | 849 | 1908 | 27,10 | 100 tr 012 | 7,37 | 21,43 | 71,50 | 0,09
Bor 11 (am) 0 | 0 (n () | (st | (st | {s) {st) 0] {st)
30- | 550 | 470 | 5,14 | 058 | 1059 | 6,2 | 0,52 | 1.85 | 4,47 | 11,63 | 27,67 | 66,75 tr 032 | 1258 | 31,92 | 5550 | 008
60 | (m) sy | @® (s) | (sn) | @ | 0| @ (s (1) 0]

Kelterangan : sm = sangat masam; am = agak masam; m = masam; sr = sangat rendah; r = rendah; s = sedang; t = linggi;

st = sangaf tinggi.
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Legenda:
Kelas Kesesuaian Lahan

B s2bfmnie
I s3on

Gambar 4. Pefa Kesesuaian Lahan Fisik untuk Padi Sawah.

Dalam hal faktor pembatas retensi hara (kapasitas
fukar kation, kejenuhan basa, pH tanah dan C-organik),
karakteristik tanah yang menjadi pembatas utama
adalah reaksi tanah. Satuan-satuan peta lahan di
sekitar calon lokasi KTM Rawapitu memiliki kisaran pH
H,O 4,09 sampai 5,41. Berdasarkan kriteria penilaian
sifat-sifat kimia tanah {PPT, 1983 dafam Hardjowigeno
dan Widiatmaka, 2007), pH H,O tanah berada pada
kategori sangat masam sampai masam. Sementara itu,
pH KCI berada pada kisaran 3,32 sampai 4,89. Tanah
di lokasi KTM dengan tingkat kemasaman sangat
masam umumnya berada di lokasi yang “jauh “dari
sungai. Pada tanah masam, ion-ion Al banyak
ditemukan dalam larutan tanah, yang selain dapat
memfiksasi P juga merupakan racun bagi tanaman.
Disamping itu, pada keadaan tanah yang masam,
unsur-unsur mikro juga menjadi mudah larut, sehingga
ditemukan unsur mikro dalam jumfah banyak. Unsur
mikro merupzkan unsur hara yang diperlukan oleh
tanaman dalam jumlah yang sedikit, sehingga akan
menjadi berbahaya bagi pertumbuhan tanaman jika
tanah memiliki unsur mikro yang berlebihan.

Sementara itu, media perakaran yang dominan
menjadi penghambat adalah drainase tanah. Tanah-
tanah di lokasi penelitian umumnya memiliki drainase
tanah agak terhambat sampai sedang. Tanaman padi
menghendaki tanah dengan drainase sangat terhambat
sampai terhambat.

Analisis ekonomi dalam ALES dilakukan terhadap
lahan dengan tingkat kesesuaian fisik yang berbeda-
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beda tersebut. Hasil analisis ekenomi dalam term gross
margin dan benefif-cost ratio (rasioc B/C) dihitung
berdasarkan nilai produksi tertinggi pada kelas
kesesualan S1 (sangat sesuai). Dalam konsep ini.
produksi pada lahan dengan kelas kesesuaian S1
adalah > 80% dari produksi optimal, pada lahan dengan
kelas kesesuaian S2 adalah antara 60% dan 80%,
pada lahan dengan kelas kesesuaian S3 adalah antara
40% dan 60%, sedangkan pada lahan dengan kelas
kesesuaian N, produksinya <40% (Wood dan Dent.
1983).

Untuk analisis ekonomi, pada penelitian ini
digunakan harga pasar saat penelitian dilakukan, yaitu
tahun 2010. Input yang diberikan untuk perlakuan
mencakup benih padi (60 kg), buruh harian (82 HOK),
sewa traktor {(paket), sarana pengairan (paket), obat-
obatan pengendali hama (paket), kapur (1 ton}, pupuk
urea (150 kg), pupuk SP-36 (50 kg), pupuk KCI (50 kg),
dan pupuk organik (0,25 ton). Dengan input ini, hasil
analisis kesesuaian ekonomi menunjukkan bahwa nilai
gross margin pada lahan dengan tingkat kesesuaian S2
adalah sebesar Rp. 7.784.900,-, sementara pada lahan
dengan " kelas kesesuaian S3 adalah sebesar
Rp. 3.734.900,-. Nilai rasio B/C pada lahan dengan
kesesuaian S2 adalah sebesar 1,67, sementara pada
lahan dengan kesesuaian 83 adalah sebesar 1,26.
Hasil analisis ekonemi selengkapnya disajikan pada
Tabel 2. Nilai-nilai ini memberikan gambaran bahwa
pengusahaan padi di wilayah ini masih menguntungkan
pada tingkat kesesuaian fahan S2 dan S3.
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Tabel 2. Input dan output usahatani padi sawah per hekiar/musim tanam di KTM Rawapitu.

Satuan :
Satuan Jumlah Nilai
Farameter Ukuran I-(i;;g}a inputioutput (Rp.)
(Input)
Benih padi kg 10.920 60 655.200,00
Pupuk N (Urea) kg 2639 150 395.850,00
Pupuk P (SP-36} kg 4.095 50 204.750,00
Pupuk K (KCI) kg 4.186 50 209.300,00
Pestisida paket 150.000 1 160.000,00
Borongan pengolahan lahan paket 1.000.000 1 1.000.000,00
Borongan panen paket 1.000.000 i 1.000.000,00
Tenaga kerja hok 50.000 98 4.800.000,00
Total input 8.415.100,00
(Output) untuk kelas kesesuaian lahan 81 )
Gabah kering-1 kg - 4.500 4.500 20.250.000,00
RCR 2,41
GM 11.834.900,00
BCR (discount rate 15%} 2,09
(Output) untuk kelas kesesuaian [ahan 82
Gabah kering-1 ke 4.500 3.600 16.200.000,00
RCR 1,93
GM 7.784.900,00
BCR (discount rate 15%) 1,67
{Output) untuk kelas kesesuaian lahan $3
Gabah kering-1 kg 4.500 2.700 12.150.000,00
RCR 1,44
GM 3.734.900,00
BCR (discount rate 15%) 1,26
{Output) untuk kelas kesesuaian lahan N1
Gabah kering-1 kg 4.500 900 4.050.000,00
RCR 0,48
GM -4,365.100,00
BCR {discount rate 15%) 0,42
Dari analisis kesesuaian fisik, diketahui bahwa tidak Hasil analisis kesesuaian lahan  ekonomi
ada lahan dengan kelas kesesuaian Jahan S1. Namun menunjukkan bahwa baik pada lahan kelas S2 maupun
demikian, sebagai gambaran, dilakukan perhitungan kelas S3, pengusahaan tanaman padi masih
bahwa pada tingkat kesesuaian lahan 81, akan menguntungkan, ditunjukkan oleh nilai-nilai gross

diperoleh gross margin sebesar Rp. 11.834.900,- dan
B/C rasio sebesar 2,09. Nilai-nitai ini memberikan
gambaran pentingnya melakukan pengelolaan lahan
secara baik. Jika dilakukan pengelolaan dan input
secukupnya, tingkat kesesuaian lahan aktual dapat
dinaikkan menjadi kesesuaian lahan potensialnya.

Dengan demikian, adalah penting untuk meningkatkan |

pendapatan petani/transmigran melalui pemberian input
sesuai dengan fakter pembatas yang dimiliki.

Pentingnya komoditas padi ditekankan, mengingat
wilayah ini merupakan lumbung beras bagi daerah
sekitarnya.  Aspek-aspek pemupukan, budidaya
komoditas, dan input faktor-faktor produksi perlu
menjadi perhatian utama. Hal-hal tersebut dirancang,
agar surplus beras wilayah yang saat ini sebesar +
50.000 ton/tahun dapat dipertahankan.

KESIMPULAN

Hasil analisis menunjukkan bahwa wilayah
penelitian Rawapitu memiliki kelas kesesuaian lahan
fisik aktual pada kelas S2 (cukup sesuai) dan S3
(sesuai marginal). Faktor pembatas utamanya adalah
bahaya banjir, retensi hara, hara tersedia dan media
perakaran. Dari faktor-faktor pembatas tersebut, hasil
analisis tanah menunjukkan beberapa karakferistik
tanah yang menjadi pembatas dominan, antara lain
reaksi tanah yang masam, topografi wilayah yang
landai pada ketinggian tempat yang rendah.

margin maupun rasio B/C-nya. Namun demikian
perhitungan menunjukkan bahwa keuntungan dapat
lebih tinggi jika lahan dapat ditingkatkan sesuai
dengan kesesuaian lahan potensialnya, dari S3 menjadi
82 dan dari S2 menjadi S1. Ditekankan pentingnya
pengelolaan lahan yang bersifat spesifik lokasi sesuai
dengan faktor pembatasnya.

Hasil-hasil pemetaan kesesuaian lahan fisik dan
ekonomi ini perlu digunakan sebagai masukan bagi
perencanaan tataguna lahan Kota Terpadu Mandiri
Rawapitu.  Aspek-aspek  pemupukan, budidaya
komoditas, dan input faktor-faktor produksi perlu
menjadi perhatian utama. :
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